BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis peneltian kuantitatif yaitu penelitian korelasi yang merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian korelasi adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif. Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif (Notoadmodjo, 2014).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara dan telah dilakukan pada bulan Januari-April 2019. 

C. Desain Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian cross sectional, dimana kedua variabel yang diuji pada objek penelitian ini diukur atau dikumpulkan dalam waktu suatu saat (Notoatmodjo, 2014). Pada penelitian ini digunakan rancangan penelitian cross sectional untuk mengetahui untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap kecukupan nutrisi ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara tahun 2019. 

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas  obyek  atau  subyek yang mempunyai  kuantitas  dan  karekteristik  tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Notoatmodjo, 2014).  Populasi  penelitian adalah seluruh ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara buylan Januari-Maret 2019 berjumlah 184 ibu hamil.

2. Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Dalam penelitian ini jumlah sampel yaitu 184 ibu hamil, teknik pengambilan sampel menggunakan total populasi. 

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2014). Penelitian ini mempunyai 2 variabel yaitu: 
1. Variabel independen adalah tingkat pengetahuan 
1. Variabel dependen adalah kecukupan nutrisi ibu hamil.


F. Definisi Operasional
Definisi  operasional  adalah  suatu  penentuan  mengenai  wujud  variabel yang akan dikaji dalam suatu penelitian. Untuk  mengkaji  hipotesis, peneliti  perlu  menentukan atau   memastikan   variabel  apa  saja  yang  akan  dilibatkan   dalam   penelitian  ini. Berdasarkan uraian  di atas,  maka  definisi  operasional  dalam  penelitian ini adalah:
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala

		Variabel Dependen (Y)

	Kecukupan nutrisi ibu hamil
	Merupakan kecukupan gizi pada ibu selama kehamilan 
	Lembar observasi
	Mengisi lembar observasi
	0. Normal bila IMT = 18,5–22,9
1. Kurang, bila < 18,5–22,9
(Prawirohardjo, 2014)
	Ordinal 


 Variabel Independen (X)

	Tingkat pengetahuan
	Kemampuan ibu hamil dalam menjawab pertanyaan tentang gizi
	Lembar kuesioner
	Mengisi lembar kuesioner
	0. Baik, bila skor 76-100%
1. Kurang baik, bila skor < 76%
(Wawan dan Dewi, 2014)
	Ordinal 



G. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan data primer, alat yang digunakan yaitu untuk variabel tingkat pengetahuan menggunakan kuesioner yang digunakan untuk mengukur pengetahuan dengan alternatif jawaban Ya (1) dan Tidak (0). Penyebaran kuesioner dilakukan setelah mendapatkan surat izin penelitian dari Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi Udik Kabupaten Lampung Utara, sedangkan untuk variabel kecukupan nutrisi ibu hamil menggunakan lembar ceklist. Peneliti memberikan informed consent kepada responden sebagai tanda persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian. Setelah disetujui peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden.
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur, (Notoatmodjo, 2012). Uji validitas dilakukan pada 30 orang di Puskesmas Kotabumi I. Untuk uji coba validitas ini digunakan rumus korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut:


Keterangan:
rXY	= koefisien korelasi produk momen antara skor tiap butir
ΣX	= jumlah skor tiap butir.
ΣY	= jumlah skor total
N	= jumlah responden 
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Tingkat Pengetahuan
	Item Pertanyaan
	r tabel
	Koefisien r hitung
	Kondisi
	Keterangan

	1
	0,3610
	0,604
	rhitung > rtabel
	Valid

	2
	0,3610
	0,501
	rhitung > rtabel
	Valid

	3
	0,3610
	0,603
	rhitung > rtabel
	Valid

	4
	0,3610
	0,908
	rhitung > rtabel
	Valid

	5
	0,3610
	0,843
	rhitung > rtabel
	Valid

	6
	0,3610
	0,843
	rhitung > rtabel
	Valid

	7
	0,3610
	0,621
	rhitung > rtabel
	Valid

	8
	0,3610
	0,908
	rhitung > rtabel
	Valid

	9
	0,3610
	0,763
	rhitung > rtabel
	Valid

	10
	0,3610
	0,908
	rhitung > rtabel
	Valid

	Item Pertanyaan
	r tabel
	Koefisien r hitung
	Kondisi
	Keterangan

	11
	0,3610
	0,746
	rhitung > rtabel
	Valid

	12
	0,3610
	0,908
	rhitung > rtabel
	Valid

	13
	0,3610
	0,532
	rhitung > rtabel
	Valid

	14
	0,3610
	0,625
	rhitung > rtabel
	Valid

	15
	0,3610
	0,507
	rhitung > rtabel
	Valid

	16
	0,3610
	0,531
	rhitung > rtabel
	Valid

	17
	0,3610
	0,513
	rhitung > rtabel
	Valid

	18
	0,3610
	0,527
	rhitung > rtabel
	Valid

	19
	0,3610
	0,523
	rhitung > rtabel
	Valid

	20
	0,3610
	0,607
	rhitung > rtabel
	Valid

	21
	0,3610
	0,600
	rhitung > rtabel
	Valid


Sumber: Data Diolah, Kuesioner (2019)

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa seluruh item skor pertanyaan yang tentang tingkat pengetahuan memiliki nilai rhitung = 0,509-0,908 > rtabel = 0,3610 (rtabel, df = N-2). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keseluruhan item pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan tersebut valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah menurut Arikunto (2012), instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarah responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.  Untuk menghitung korelasi reliabilitas (rII), digunakan rumus alpha yaitu:


Keterangan:
rII	= Reliabilitas instrument
Σσ b2	= Jumlah varians butir
Σσ t2	= Variasi total
Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Koefisien         Cronbach Alpha
	Koefisien r
	Simpulan

	Tingkat pengetahuan (X)
	0,810
	0,8000 – 1,0000
	Tinggi


Sumber: Data Diolah, Kuesioner (2019)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 3.3 di atas nilai cronbach’s alpha sebesar 0,673 untuk variabel tingkat pengetahuan (X1) dengan tingkat reliabel tinggi.

H. Pengolahan Data
Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini melalui empat tahap analisis: 
1. Editing
Memeriksa data untuk dikumpulkan apakah masih terdapat kekurangan, jika ada maka data tersebut dilengkapi dan diperbaiki. Data yang diperoleh dimasukan dalam cek list sehingga dapat dikelompokan sesuai dengan variabel dan nomor urut responden.
2. Coding
Setelah data diedit selanjutnya memberi kode terhadap setiap isian yang diberikan tujuannya untuk memudahkan klasifikasi data, menghindari terjadinya pencampuran data. Data yang sudah tersusun diberikan kode sesuai dengan variabel. Untuk variabel tingkat pengetahuan kode 0 = baik dan  kode 1 = kurang baik. Untuk variabel kecukupan nutrisi ibu hamil, kode 0 = baik dan  kode 1 = kurang. 
3. Scoring
Pemberian skor pada masing-masing jawaban untuk alternatif jawaban Ya (1) dan Tidak (0).
4. Processing
Pengolahan data yang sudah melalui proses sebelumnya untuk mencari kesimpulan dari variabel yang diteliti.
5. Cleaning
Membersihkan data yang sudah dimasukkan apakah masih ada yang ditambahkan/dikurangi sehingga tidak menyulitkan proses selanjutnya. Data dan hasil proses analisis kemuadian dibersihkan dan hanya diambil sesuai dengan tujuan penelitian (Notoadmodjo, 2014).

I. Analisa Data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan proporsi variabel-variabel yang diamati, baik variabel independen maupun  variabel dependen (Sugiyono, 2013).  

     P =
Keterangan : 
P   = Persentase
∑ f = Jumlah jawaban benar berdasarkan katagori variabel.


2. Analisis Bivariat
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel terikat dan variabel bebas adalah analisis analisis bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square (X2) dengan tingkat kepercayaan 95% Digunakan untuk mengetahui hubungan variabel dengan menggunakan uji Chi Square (X2). Dimana jika p-value ≤ 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh yang signifikan secara statistik antara kedua variabel. Tetapi jika p-value > 0,05 berarti Ho diterima dan Ha ditolak, tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Hastono, 2012).

Rumus uji statistic Chi Square Test :
	[image: ]


	
Keterangan :
	[image: ][image: ] = Statistik Chi Square
	[image: ][image: ] = Jumlah atau total
	[image: ][image: ] = Nilai yang diteliti
            [image: ][image: ]  = Nilai yang diharapkan
Ho ditolak apabila nilai p <0,05
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